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 ABSTRACT 

This research aims to determine the concept of girls' education in the Al-Qur'an Surah Ali 
Imran verses 35-37 in Tafsir Al-Misbah by Quraish Shihab. This research uses a literature 
review (Library Research). The researcher conducted a study of Quraish Shihab's thoughts 
or ideas contained in his book Tafsir Al Misbah which was then linked to Surah Ali Imran 
verses 35-37 which relate to the concept of girls education. There are two sources of data in this 
research, namely the primary source is data obtained directly from the original source, in this 
research the primary sources are the Al-Qur'an and the Book of Tafsir Al Misbah by 
Quraish Shihab. Secondary sources are data that are not directly related to the original 
source and aim to complement primary data. In this data the author uses interpretive books 
written by Indonesian figures as well as from journals related to the theme. Researchers will 
use library techniques to obtain data in this research. The results of this research, namely in 
Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab outlines his views on girls' education based on Surah Ali 
'Imran verses 35-37. He explained that 'Imran's family is an example of how to educate 
children so that they become righteous and pious descendants. This can be achieved by 
imitating the Prophet in family matters, praying for children, and emphasizing the 
importance of education that fosters obedience to Allah. Quraish Shihab emphasized that 
the right to education must be given to girls equally as to boys. The right environment is 
also very important in the child's growth and development process. Apart from religious 
education, attention to social education is also necessary to equip children to interact with 
society. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pemahaman mengenai pendidikan 
anak perempuan dalam Al-Qur’an, khususnya pada surah Ali Imran ayat 35-37, 
melalui Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Quraish Shihab. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka. Peneliti akan menganalisis 
pemikiran Quraish Shihab yang terdapat dalam tafsir tersebut, serta 
menghubungkannya dengan ayat-ayat yang membahas konsep pendidikan bagi 
anak perempuan.. ada dua sumber data yakni, data primer yaitu, Al-Qur’an dan 
Kitab Tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab. Sumber sekunder adalah data yang 
tidak berkaitan langsung dengan sumbernya yang asli yang bertujuan untuk 
melengkapi data-data primer. Pada data ini penulis menggunakan kitab-kitab 
tafsir karangan tokoh-tokoh Indonesia maupun dari jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan tema, Peneliti akan menggunakan teknik kepustakaan untuk memperoleh 
data dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini, yaitu Dalam Tafsir Al-Misbah, 
Quraish Shihab menguraikan pandangannya tentang pendidikan anak perempuan 
berdasarkan Surah Ali 'Imran ayat 35-37. Ia menjelaskan bahwa keluarga 'Imran 
menjadi contoh bagaimana mendidik anak agar menjadi keturunan yang shalih 
dan shalihah. Ini bisa dicapai dengan meneladani Rasulullah dalam urusan 
keluarga, berdoa untuk anak, serta menekankan pentingnya pendidikan yang 
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menumbuhkan kepatuhan kepada Allah. Quraish Shihab menekankan bahwa 
hak pendidikan harus diberikan sama kepada anak perempuan seperti halnya 
anak laki-laki. Lingkungan yang tepat juga sangat penting dalam proses tumbuh 
kembang anak. Selain pendidikan agama, perhatian terhadap pendidikan sosial 
juga perlu untuk membekali anak dalam berinteraksi dengan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses interaksi antara manusia dan lingkungannya 

yang dilakukan secara sadar dan terencana, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi fisik dan 
mental. Dalam hal ini, orang tua berfungsi sebagai pendidik utama bagi anak-anak mereka, karena 
pendidikan pertama kali diterima dari mereka.(Taubah, 2015) Orang tua, terutama ibu, memiliki 
peran yang sangat signifikan sebagai madrasah awal bagi anak-anak. Nilai-nilai dan akhlak yang 
diajarkan oleh seorang ibu, serta kebiasaan sehari-harinya, menjadi contoh dan pedoman bagi 
anak. Selain itu, sikap dan tindakan seorang ayah juga memiliki dampak besar dalam proses 
pendidikan dan pengasuhan. Dengan demikian, pendidikan dalam keluarga dimulai dari peran 
ayah dan ibu, yang bertugas membimbing dan memberikan teladan positif dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Al-Qur'an, yaitu wahyu allah yang berfungsi sebagai panduan bagi umat manusia (hudan li 
an-nâs). Karena fungsinya ini, Al-Qur'an menjadi rujukan utama dalam berbagai masalah sosial dan 
keagamaan sejak generasi awal Islam.(Malaka & Isa, 2023) Kitab suci ini berperan penting sebagai 
pedoman bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan yang benar, serta berkontribusi pada 
kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak kisah yang 
menggambarkan peran keluarga dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.(Shihab, 2002) 
Cerita-cerita tentang para nabi seperti Nabi Nuh, Nabi Zakariya, dan Nabi Ibrahim, serta kisah 
keluarga sahabat Nabi, seperti keluarga Imran dan ibu Nabi Musa, memberikan pelajaran berharga 
bagi orang tua. Kisah-kisah ini juga memotivasi orang tua untuk mendidik anak sesuai dengan 
nilai-nilai Al-Qur'an. Dari teladan tokoh-tokoh tersebut, orang tua dapat belajar cara mendidik, 
berkomunikasi, dan mengasuh dalam lingkungan keluarga, yang pada akhirnya menjadi bekal bagi 
anak-anak mereka menghadapi kehidupan di masa depan. 

Perubahan zaman yang cepat dapat memengaruhi berbagai aspek, termasuk pendidikan 
dan keagamaan. Sebagai umat manusia, kita perlu memahami dan menerapkan Al-Qur'an dalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap metode dan kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an seharusnya 
dijadikan sumber pembelajaran. Dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan tafsir Al-Qur'an yang 
aplikatif semakin penting, agar dapat berfungsi sebagai pedoman dalam aspek pendidikan, sosial, 
budaya, dan lainnya. 

Kisah-kisah dalam Al-Quir'an meimiliki nilai eiduikatif yang signifikan bagi seiluiruih uimat 
manuisia, meinganduing meitodei peindidikan yang dapat meimbeintuik jiwa yang meingeisakan Allah Swt. 
Al-Quir'an meinyampaikan ceirita teintang para nabi, orang-orang beiriman, seirta meireika yang tidak 
beiriman. Seitiap kisah dalam Al-Quir'an meinyimpan peilajaran dan hikmah yang dapat dijadikan 
panduian dalam keihiduipan.(Haris & Abd, 2018) 
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Contoh teiladan yang baik teirlihat dalam kisah keiluiarga ‘Imran dalam meingasuih dan 
meindidik anaknya, Maryam. Keiluiarga ini meinuinjuikkan keituiluisan dan komitmein dalam 
peindidikan. Meireika meinggambarkan bahwa uintuik meimbanguin keituiruinan yang kuiat dan muilia, 
dipeirluikan individui yang baik dan keibiasaan positif, deingan iman dan ibadah keipada Allah 
seibagai prioritas uitama. Dalam konte iks peindidikan, Zakariya beirpeiran seibagai peindidik yang 
beirhasil meimbimbing Maryam meinjadi wanita suici, dan meindidik Yahya meinjadi pria yang 
ceirdas, saleih, dan bijaksana. Seitiap anggota keiluiarga ‘Imran, seipeirti Hannah, Maryam, dan 
Zakariya, meimiliki karakteir dan sifat yang beirbeida, namuin seimuia meinuinjuikkan keisabaran dan 
keiyakinan yang kuiat. Deingan deimikian, keiluiarga ‘Imran beirhasil meinciptakan keituiruinan yang 
muilia dan kuiat. 

Kisah keiluiarga ‘Imran meingeinai peindidikan dan peingasuihan anak dapat diteimuikan 
dalam Al-Quir'an, teiruitama pada Suirah Ali ‘Imran ayat 35-37. Ayat-ayat ini meineikankan 
peintingnya nilai-nilai peindidikan dan peingeitahuian dalam proseis meimbeisarkan anak, yang peirlui 
dipahami baik seicara individui mauipuin dalam konteiks yang leibih luias. Oleih kareina itui, peinting 
uintuik meingambil peilajaran dan teiladan dari kisah-kisah dalam Al-Quir'an uintuik diteirapkan dalam 
keihiduipan modeirn. Peineilitian ini teirmasuik dalam kateigori tafsir Al-Quir'an deingan peindeikatan 
teimatik, yang beirfokuis pada peimbahasan objeik teirteintui.(Ningsih, 2019) 

Teima peindidikan anak peireimpuian dalam Al-Quir'an seilalui reileivan bagi peimikiran para 
muifassir, baik di masa lalui, saat ini, mauipuin di masa deipan. Peinuilis teirtarik uintuik meingangkat 
juiduil "Teilaah Peimikiran Quiraish Shihab Deingan Tafsir Misbah Pada Suirat Ali-Imran Ayat 35- 37 
Teintang Konseip Peindidikan Anak Peireimpuian." Peineilitian ini meingguinakan Tafsir Al Misbah karya 
Quiraish Shihab kareina teirmasuik dalam kateigori konteimporeir. Meitodei yang diguinakan adalah 
tahlili, yang meimaduikan tafsir bil ma'thuir dan tafsir bil ma'qol. Tafsir Al Misbah ju iga beirsifat 
teimatik, meinguimpuilkan ayat-ayat Al-Quir'an yang reileivan deingan teima teirteintui. Seilain itui, tafsir ini 
meinyajikan uinsuir sastra, buidaya, dan masyarakat, deingan uingkapan Al-Quir'an yang disampaikan 
dalam bahasa yang meinarik dan indah. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kajian keipuistakaan (Library Reiseiarch). Dalam proseis 
analisis uintuik meinyeileisaikan masalah, peineiliti meilakuikan teilaah yang kritis dan meindalam 
teirhadap bahan puistaka yang ada, yang beirfuingsi seibagai suimbeir idei dan gagasan barui, seirta 
seibagai acuian dalam meiruimuiskan keirangka teiori uintuik meinyeileisaikan masalah. Peineiliti 
meinganalisis peimikiran ataui gagasan Quiraish Shihab yang teirtuilis dalam Tafsir Al Misbah dan 
meinghuibuingkannya deingan Suirah Ali Imran ayat 35-37 yang beirkaitan deingan konseip peindidikan 
anak peireimpuian. 

Teirdapat duia jeinis suimbeir data dalam peineilitian ini. Suimbeir primeir teirdiri dari data yang 
dipeiroleih langsuing dari suimbeir aslinya,(Hikmatul, 2020) yaitui Al-Quir'an dan Tafsir Al Misbah 
karya Quiraish Shihab. Seidangkan suimbeir seikuindeir adalah data yang tidak langsuing beirasal dari 
suimbeir aslinya, yang beirtuijuian uintuik meileingkapi data primeir. Uintuik data seikuindeir ini, peinuilis 
meingguinakan beirbagai kitab tafsir karya tokoh-tokoh Indoneisia seirta juirnal-juirnal yang reileivan 
deingan teima yang dibahas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pandangan Quraish Shihab Tentang Pendidikan Anak Perempuan pada 
Al-Qur’an Surah Ali Imran Ayar 35-37 

1. Tafsir Surah Ali Imran Ayat 35-36 
 

ِّىۡ  رَبِّ  عِمۡرٰنَ  امۡرَاتَُ  قَالتَِ  اذِۡ  مِيۡعُ  انَۡتَ  انَِّكَ  ◌ۚ  مِنِّىۡ  فَتَقَبَّلۡ  مُحَرَّرًا بَطۡنِىۡ  فِىۡ  مَا لـَكَ  نذََرۡتُ  انِ  ٣٥  الۡعَليِۡمُ  السَّ

ا ُ  اُنۡثٰىؕ  وَضَعۡتُهَاۤ  انِىِّۡ  رَبِّ  قَالتَۡ  وَضَعَتۡهَا فَلمََّ ّٰ๮َبمَِا اعَۡلمَُ  و  
ؕ
كَرُ  ليَۡسَ  وَ  وَضَعَتۡ يۡتُهَا وَانِىِّۡ  ۚ◌ كَالاۡنُۡثٰى الذَّ  مَرۡيمََ  سَمَّ

يۡطٰنِ  مِنَ  وَذُرِّيَّتَهَا بكَِ  اعُِيۡذُهَا وَانِىِّۤۡ   ٣٦   الرَّجِيۡمِ  الشَّ

 
Dalam Tafsir Al Misbah, Suirah Ali 'Imran ayat 35-36 meingisahkan teintang keiluiarga 

'Imran. Istrinya beirharap agar anak yang dikanduingnya adalah laki-laki dan beirnazar bahwa anak 
teirseibuit akan diabadikan uintuik meilayani di ruimah Allah. Istri 'Imran, yang meiruipakan ibui 
Maryam, adalah juiga neineik Nabi Isa AS. 

Dalam ayat teirseibuit dijeilaskan bahwa keitika istri 'Imran meinganduing, ia beirdoa keipada 
Tuihan, tanpa meinyeibuitkan nama, dan meinyatakan nazarnya: ia beirharap anak yang dikanduingnya 
akan teirleipas dari seigala ikatan makhluik. Ia meimohon agar Allah meineirima nazarnya, meinyadari 
bahwa hanya Dia yang dapat meindeingar dan meimahami hatinya deingan seimpuirna. 

Deingan keituiluisan doanya dan keimuirahan Allah, keitika istri 'Imran meilahirkan, ia 
meindapatkan seiorang anak peireimpuian. Meiskipuin ada seidikit keikeiceiwaan, ia beirkata, 
"Tuihankui, akui meilahirkan seiorang anak peireimpuian, dan Allah leibih tahui apa yang 
dilahirkannya." Ini meinuinjuikkan bahwa peingeitahuian Allah disampaikan keipada istri 'Imran, 
meingindikasikan bahwa anak laki-laki meimiliki keiuitamaan dibandingkan anak peireimpuian, 
meiskipuin keiuitamaan teirseibuit meimiliki beirbagai aspeik.(Shihab, 1999) 

Peirtama, syariat meilarang peireimpuian uintuik beirkhidmat di teimpat-teimpat teirteintui. Keiduia, 
anak laki-laki diizinkan uintuik meilanjuitkan tuigas ibadah, seidangkan peireimpuian tidak, kareina alasan 
seipeirti haid. Keitiga, laki-laki dianggap leibih layak uintuik meinjalankan tuigas teirseibuit kareina 
keikuiatan fisiknya, seimeintara peireimpuian dinilai leibih leimah. Keieimpat, inteiraksi laki-laki dalam 
peiran teirseibuit tidak dianggap meinimbuilkan ceila, beirbeida deingan peireimpuian. Keilima, keigiatan 
laki-laki dalam peilayanan tidak meinimbuilkan tuiduihan ataui fitnah, yang muingkin teirjadi pada 
peireimpuian. 

Istri 'Imran meirasa bahwa anak peireimpuian tidak dapat meinjalankan tuigas di ruimah suici 
beirdasarkan tradisi yang ada, seihingga ia meirasa tidak bisa meimeinuihi nazarnya. Namuin, ia teitap 
beirharap agar puitrinya meinjadi hamba yang taat keipada Allah SWT. Ia meimbeiri nama anaknya 
Maryam, yang beirarti "seiorang yang taat," deingan harapan nama teirseibuit meinceirminkan 
keinyataannya. Ia juiga meimohon peirlinduingan bagi Maryam dari seigala beintuik keiduirhakaan 
yang muingkin diseibabkan oleih seitan, beirharap agar puitrinya tuimbuih dalam keitaatan, panjang 
uimuir, dan beirkeituiruinan yang baik, seirta agar keituiruinannya teirhindar dari gangguian seitan yang 
teirkuituik.(Shihab, 1999) 
2. Tafsir Surah Ali Imran Ayat 37 

 

بتََهَا حَسَنٍ  بقَِبُوۡلٍ  رَبُّهَا فَتَقَبَّلهََا انَۡۢ   زَكَرِيَّا وَّكَفَّلهََا ◌ۙ  حَسَنًا نبَاَتاً وَّ
ؕ
 عِنۡدَهَا وَجَدَ  الۡمِحۡرَابَۙ  زَكَرِيَّا عَليَۡهَا دَخَلَ  كُلَّمَا ◌

  هٰذَا لـَكِ  انَّٰى يٰمَرۡيمَُ  قَالَ  ◌ۚ  رِزۡقًا
ؕ
ِؕ  عِنۡدِ  مِنۡ  هُوَ  قَالتَۡ  ◌ ّٰ๮  ِنَّ ا  َ ّٰ๮  ُحِسَابٍ  بغَِيۡرِ  يَّشَاءُٓ  مَنۡ  يَرۡزُق   

٣٧ 
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Ayat seibeiluimnya meinyoroti doa istri 'Imran, seimeintara ayat ini meinjeilaskan bagaimana 
Allah meingabuilkan peirmohonan teirseibuit. Tuihan yang Meimeilihara istri 'Imran meineirima doa itui 
deingan peinuih keiridhaan, seihingga harapannya teirpeinuihi seicara beirtahap seiiring waktui. Di luiar 
keibiasaan masyarakat pada uimuimnya, Allah meingatuir agar puitri 'Imran, Maryam AS, meinjadi 
peingasuih ruimah ibadah seisuiai harapan ibuinya. Deingan meininggalnya ayahnya, 'Imran, 
Allah meineitapkan Zakariyya seibagai peilinduingnya. Zakariyya meiruipakan salah satui nabi dari 
Bani Isra'il yang keituiruinannya sampai keipada Suilaiman, puitra Dauid AS.(Shihab, 1999) 

 
B. Konsep Konsep Pendidikan Anak Perempuan Menurut Quraish Shihab Dalam 
Tafsir Al Misbah Surah Ali Imran Ayat 35-37 

Suirah Ali Imran teilah meimaparkan teintang peindidikan anak peireimpuian didalam tafsir Al 
Misbah karya Quiraish Shihab pada suirah Ali Imran ayat kei 35-37, peirtama meineiladani 

Rasuiluillah dalam beirkeiluiarga, Allah SWT teilah beirjanji uintuik meincintai dan meingampuini dosa 

bagi siapa saja yang meingikuiti Rasuiluillah SAW dan meingajarkan orang lain uintuik meilakuikan 
hal yang sama. Salah satui cara bagi seiorang Muislim uintuik meinuinjuikkan cinta keipada Rasuiluillah 
SAW adalah deingan meimbaca shalawat. Keiistimeiwaan orang yang beirshalawat teirleitak pada 
keimampuian meireika uintuik meinceirminkan sifat-sifat Rasuiluillah SAW seicara alami, tanpa adanya 
paksaan dari luiar. Hal ini meimuingkinkan karakteir Rasuiluillah SAW teirlihat dalam sikap dan peirilakui 

seihari-hari meireika. Imam al-Qadhi Iyadh al-Yahshuibi, seibagaimana diruijuik oleih Muifid, 
meineigaskan, “Siapa puin yang meincintai seisuiatui, pasti akan meinguitamakannya dan beiruisaha 
meineiladinya.” 

Jika seiseiorang tidak meimprioritaskan Rasuiluillah, maka ia beiluim seipeinuihnya 
meincintainya. Tanda cinta seijati keipada Rasuiluillah SAW teirlihat meilaluii uipaya meineiladani 
seimuia peituinjuik dan suinnah beiliaui. Ini meincakuip uisaha uintuik meimpeilajari, meingamalkan deingan 
baik, seirta meinjauihi larangan yang teilah diteitapkan.(Muhammad, 2019) Keiluiarga beirpeiran seibagai 
suimbeir keikuiatan bagi anak dalam meinghadapi beirbagai tantangan hiduip deimi meincapai tuijuian yang 
leibih baik. Seitiap keiluiarga seiharuisnya meimiliki panuitan yang dapat dijadikan teiladan. Dalam konteiks 
ini, Quiraish Shihab meingeimuikakan bahwa Nabi Muihammad SAW dipilih oleih Allah uintuik 
meinjadi teiladan bagi uimat pada zamannya dan seisuidahnya, seirta uimat-uimat teirdahuilui juiga 
meimiliki teiladan yang reileivan bagi meireika.(Shihab, 1999) 

Keiduia orang tuia yang shaleih, Keisholeihan orang tuia meimiliki peingaruih yang beisar, tidak 
hanya teirhadap diri meireika seindiri, teitapi juiga teirhadap anak-anak dan lingkuingan seikitar. Oleih 
kareina itui, peinting bagi orang tuia uintuik meingajarkan nilai-nilai keiagamaan keipada anak-anak 
meireika. Agama yang akan dianuit oleih anak sangat dipeingaruihi oleih orang tuia dan lingkuingan. 
Dasar-dasar peindidikan agama seibaiknya ditanamkan seijak uisia dini, kareina jika tidak, anak 
dapat meinghadapi keisuilitan di masa deipan dalam meincapai tuijuian peindidikan Islam yang 
diharapkan saat meireika deiwasa. 

Keitiga meimbeirikan teimpat pribadi, meimiliki ruiang di mana meireika dapat seipeinuihnya 
meinjadi diri seindiri adalah hal yang sangat peinting. Meimbeiri anak teimpat uintuik meingeirjakan 
tuigas, beilajar, dan meinjalani hobi meireika sangatlah beirmanfaat. Quiraish Shihab meinjeilaskan 
bahwa keitika Zakaria meimasuiki mihrab uintuik meineimuii Maryam, ia meilihat Maryam seidang 
beirdzikir dan beiruisaha meindeikatkan diri keipada Allah. Mihrab teirseibuit meiruijuik pada seibuiah 
ruiangan ataui teimpat khuisuis yang beirfuingsi uintuik meilawan hawa nafsui dan godaan seitan. Deingan 
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deimikian, mihrab ini bisa dipahami seibagai ruiang privasi yang diseidiakan Zakaria uintuik 
Maryam.(Shihab, 1999) 

Keieimpat meindoakan anak, Seitiap manuisia diwajibkan uintuik beirdoa keipada Allah SWT. 
Doa meiruipakan wuijuid dari keisadaran bahwa manuisia itui leimah dan sangat beirgantuing pada-
Nya, seimeintara Allah SWT tidak meimeirluikan apapuin dari makhluik- Nya. Oleih kareina itui, peinting 
uintuik meindoakan anak agar keilak meireika juiga meindoakan orang tuia meireika. Doa dari anak meimiliki 
makna yang sangat beisar bagi orang tuia. Orang tuia seibaiknya meingajarkan anak uintuik seilalui 
beirdoa, bahkan saat meilakuikan aktivitas seihari-hari, deingan harapan agar seigala yang dilakuikan 
seilalui meindapat ridho dari Allah SWT. 

Keilima orang tuia haruis meindidik anaknya dalam hal keitaatan keipada Allah SWT. Peinting 
bagi orang tuia uintuik meindidik anak meingeinai keipatuihan agar meireika tuimbuih meinjadi individui 
yang taat keipada Allah. Anak pe irlui meimahami apa yang haruis dilaksanakan dan apa yang haruis 
ditinggalkan. Seilain itui, orang tuia juiga haruis meingeinalkan keipada anak teintang ibadah wajib, 
suinnah, dan yang seisuiai deingan syariat Islam. Peindidikan adalah uisaha uintuik meiningkatkan diri di 
beirbagai aspeik, baik meilaluii keigiatan yang meilibatkan peindidik mauipuin yang tidak, teirmasuik 
aktivitas formal, non- formal, dan informal. Tuijuiannya adalah uintuik meimbeirikan bimbingan 
keipada peiseirta didik dalam peingeimbangan karakteir, fisik, inteileiktuial, dan spirituial. Anak 
peireimpuian, seibagai calon ibui di masa deipan, akan meinjadi sosok yang beirpeiran peinting seibagai 
madrasah uitama bagi anak-anaknya.(Pahliwandari, 2016) 

Keieinam hak Peindidikan uintuik anak, Tangguing jawab peindidikan yang dieimban oleih 
keiduia orang tuia, seibagaimana dijeilaskan dalam Tafsir Al Misbah Suirah Ali 'Imran ayat 35-37, 
meilipuiti: 

a. Meimeilihara dan meimbeisarkan anak. Tangguing jawab seipeirti ini haruis dipeinuihi kareina 
meiruipakan keibuituihan dasar, di mana anak meimeirluikan makanan, minuiman, dan 
peirawatan agar dapat tuimbuih deingan baik. 

b. Meilinduingi dan meimastikan keiseihatan anak, baik fisik mauipuin meintal. Orang tuia peirlui 
meimpeirhatikan keiseijahteiraan anak dari beirbagai peinyakit dan bahaya yang muingkin beirasal 
dari lingkuingan. 

c. Meimbeirikan peindidikan yang meincakuip beirbagai ilmui peingeitahuian dan keiteirampilan 
yang beirmanfaat, seihingga saat deiwasa anak dapat mandiri, meimbantui orang lain, dan 
meinjalankan peirannya seibagai khalifah. 

Meinciptakan keibahagiaan bagi anak, baik di duinia mauipuin di akhirat.(Zahrah, Dienan Shafyah, 
2021) Keituijuih anak Peireimpuian sama ataui seitara deingan anak pria, Di sisi lain, peirnyataan 
"anak laki-laki tidaklah seipeirti anak peireimpuian" yang diuicapkan oleih istri Imran 
meinjeilaskan meingapa dia tidak dapat meimeinuihi nazarnya. Ada puila yang beirpeindapat bahwa 
kalimat ini meiruipakan komeintar dari Allah. Meiskipuin yang dilahirkan adalah anak peireimpuian, 
buikan beirarti deirajatnya leibih reindah dibandingkan laki-laki; bahkan, anak peireimpuian teirseibuit 
bisa leibih baik dan mu ilia dibandingkan banyak pria. Dia dipeirsiapkan Allah uintuik seisuiatui yang 
luiar biasa, yaitui meilahirkan tanpa meilaluii proseis yang dialami oleih manuisia uimuimnya, yakni 
meilahirkan tanpa huibuingan suiami istri deingan siapa puin.(Shihab, 1999) 

Keideilapan meinuimbuihm keimbangkan anak pada teimpat yang seimeistinya. Ayat 
seibeiluimnya meimbahas teintang doa istri 'Imran, seimeintara ayat ini meinuinjuikkan cara Allah 
meireispons doa teirseibuit. Seibagai peimeilihara istri 'Imran, Tu ihan tidak hanya meineirima doa itui 
deingan peinuih keiridhaan, teitapi juiga meingabuilkannya seicara beirtahap seiiring beirjalannya waktui. 
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Dalam suirah teirseibuit, Hannah, istri 'Imran, meineimpatkan Maryam di posisi yang teipat, yaitui di 
Baituil Maqdis, agar Maryam dapat beilajar ilmui agama dan peingeitahuian lainnya. 

Keiseimbeiilan Peindidikan sosialnya. Dalam tafsir Al Misbah Suirah Ali Imran ayat 35-37, 
dijeilaskan puila peintingnya peindidikan orang tuia bagi anak peireimpuian, teiruitama dalam aspeik sosial. 
Peindidikan sosial ini akan beirdampak signifikan pada keihiduipan anak saat meireika deiwasa. Proseis 
inteiraksi antar manuisia yang dijalani anak meiruipakan hasil dari didikan orang tuia. Peindidikan 
sosial meimbeirikan beikal bagi anak uintuik meinyeisuiaikan diri dalam keihiduipan seihari-hari. 

KESIMPULAN 
Dalam Tafsir Al-Misbah, Quiraish Shihab meinguiraikan pandangannya teintang peindidikan 

anak peireimpuian beirdasarkan Suirah Ali 'Imran ayat 35-37. Ia meinjeilaskan bahwa keiluiarga 'Imran 
meinjadi contoh bagaimana meindidik anak agar meinjadi keituiruinan yang shalih dan shalihah. Ini bisa 
dicapai deingan meineiladani Rasuiluillah dalam uiruisan keiluiarga, beirdoa uintuik anak, seirta 
meineikankan peintingnya peindidikan yang meinuimbuihkan keipatuihan keipada Allah. 

Quiraish Shihab meineikankan bahwa hak peindidikan haruis dibeirikan sama keipada anak 
peireimpuian seipeirti halnya anak laki-laki. Lingkuingan yang teipat juiga sangat peinting dalam proseis 
tuimbuih keimbang anak. Seilain peindidikan agama, peirhatian teirhadap peindidikan sosial juiga peirlui 
uintuik meimbeikali anak dalam beirinteiraksi deingan masyarakat. 
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